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Abstrak 

Artikel ini membahas peran media dalam penyampaian informasi dan pembelajaran dalam konteks 

perkembangan teknologi, terutama kecerdasan buatan (AI), serta implikasinya terhadap pemahaman 

ajaran spiritual dari literatur agama, khususnya Sutta Pitaka. Penelitian menggunakan metode 

kualitatif dan hermeneutika untuk menganalisis konsep media pembelajaran dalam Suttapiṭaka serta 

penggunaannya dalam kehidupan Buddha. Dalam kajian Sutta, Buddha menggunakan berbagai 

perumpamaan dan alat visual untuk mengajarkan Dhamma, mempermudah pemahaman bagi murid. 

Media pembelajaran, seperti dalam kisah Bhikkhu Culapanthaka, memiliki peran penting dalam 

memfasilitasi pemahaman konsep-konsep yang kompleks. Namun, perkembangan AI menimbulkan 

pro dan kontra terkait penggunaannya dalam dunia pendidikan, dengan beberapa kekhawatiran 

terkait ketergantungan dan kurangnya kedisiplinan. Meskipun demikian, potensi besar AI dalam 

dunia pendidikan harus dielaborasi dengan bijak oleh para pendidik. Pentingnya penggunaan media 

pembelajaran yang tepat dalam konteks pendidikan ditekankan, seiring dengan penekanan pada 

paradigma pembelajaran yang aktif, inovatif, dan kreatif. Kesimpulannya, media pembelajaran 

memegang peran integral dalam pembelajaran, sementara penggunaan AI dalam pendidikan memiliki 

peluang besar namun harus diimplementasikan dengan pertimbangan yang cermat oleh para 

pendidik. 

Kata Kunci : Media pembelajaran, Kecerdasan buatan (AI), Sutta Pitaka 

 

Abstract 

This article discusses the role of media in the delivery of information and learning in the context of technological 

developments, especially artificial intelligence (AI), and its implications for understanding spiritual teachings 

from religious literature, especially the Sutta Pitaka. The research uses qualitative and hermeneutic methods to 

analyze the concept of learning media in the Suttapiṭaka and its use in the Buddha's life. In the Sutta study, the 

Buddha used various parables and visual tools to teach the Dhamma, making understanding easier for students. 

Learning media, such as in the story of Bhikkhu Culapanthaka, has an important role in facilitating the 

understanding of complex concepts. However, the development of AI has raised pros and cons regarding its use 

in education, with some concerns regarding dependency and lack of discipline. Nonetheless, the great potential of 

AI in education should be elaborated wisely by educators. The importance of using the right learning media in an 

educational context is emphasized, along with the emphasis on an active, innovative, and creative learning 

paradigm. In conclusion, learning media plays an integral role in learning, while the use of AI in education has 

great opportunities but must be implemented with careful consideration by educators. 
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1. Pendahuluan 

      Zaman di mana teknologi terus berkembang secara pesat, peran media sebagai sarana utama 

dalam penyampaian informasi dan pembelajaran semakin menonjol. Keberadaan teknologi modern, 

terutama kecerdasan buatan (AI), telah menimbulkan pertanyaan mendalam tentang bagaimana 

teknologi tersebut memengaruhi pemahaman ajaran spiritual yang tersurat dalam literatur agama, 

seperti yang dijelaskan dalam kitab suci Tripitaka. Sutta Pitaka, sebagai kumpulan ajaran dari Buddha 

Gautama, menampilkan berbagai bentuk media yang digunakan dalam penyaluran ajaran spiritual. 

Namun, saat ini penggunaan media tersebut dihadapkan pada tantangan integrasi dengan 

perkembangan teknologi modern yang terus bergulir. Oleh karena itu, penting untuk mengkaji secara 

rinci konsep media pembelajaran dalam Sutta Pitaka dan implikasinya dalam era teknologi 

kontemporer. Upaya ini akan membantu dalam memahami sejauh mana media membentuk 

pemahaman ajaran spiritual serta bagaimana kita dapat menggunakan media pembelajaran secara 

efektif dalam konteks modern. 

Pertumbuhan teknologi telah menjadikan media sebagai pusat dalam penyampaian pesan dan 

informasi dalam proses belajar mengajar. Perkembangan ini sering kali melibatkan pemanfaatan 

media, baik secara verbal maupun non-verbal, sebagai saluran komunikasi yang mengoptimalkan 

proses penyampaian informasi. Namun, seiring dengan kemajuan ini, perlu diperhatikan bagaimana 

teknologi modern, seperti kecerdasan buatan (AI), mampu memberikan dampak terhadap pemahaman 

mendalam terhadap ajaran spiritual yang berasal dari sumber literatur agama yang kaya, seperti Sutta 

Pitaka. Kajian tentang bagaimana konsep media pembelajaran dalam Sutta Pitaka direlevansikan 

dalam era teknologi saat ini menjadi penting, karena memungkinkan refleksi terhadap kemungkinan 

integrasi antara tradisi spiritual dengan inovasi teknologi. 

Artikel ini bertujuan untuk melakukan tinjauan mendalam terhadap metode kualitatif yang 

menggunakan teks Suttapiṭaka sebagai landasan utama. Melalui pendekatan hermeneutika, penelitian 

ini bertujuan untuk menggali dan menginterpretasikan konsep media pembelajaran yang tergambar 

dalam kajian-kajian sutta dalam Suttapiṭaka. Analisis mendalam terhadap ajaran spiritual yang 

disampaikan melalui berbagai media dalam literatur agama akan memperdalam pemahaman kita 

tentang bagaimana media ini dapat diadopsi dan diterapkan secara bijak dalam proses pendidikan 

modern. 

Kegiatan belajar mengajar sebuah proses penyampaian berjalan efektif pesan atau informasi yang 

disampaikan oleh seorang tenaga pendidik atau pengajar, seiring perkembangan teknologi 

penyampaian pesan baik secara verbal maupun non verbal seringkali menggunakan media sebagai 

saluran pesan yang tujuannya agar proses penyampain informasi Penggunaan media pembelajaran 

dalam dunia pendidikan memiliki tingkat efektivitas yang  tinggi dibandingkan tanpa penggunaan 

media (Sururuddin et al., 2021). 

Pemahaman yang lebih mendalam mengenai peran media dalam menyampaikan ajaran spiritual 

akan memberikan wawasan tentang penggunaan media yang efektif dalam proses pembelajaran. 

Harapannya, penelitian ini akan mengungkap sejauh mana peran media dalam penyampaian pesan 

spiritual dan bagaimana teknologi modern dapat diintegrasikan dengan bijak untuk memperkaya 

proses pembelajaran dalam dunia pendidikan saat ini. 

2. Hasil Penelitian 

2.1 Konsep Media Pembelajaran dalam Kajian Sutta-sutta dalam Suttapiṭaka 

Konsep media pembelajaran di kajian-kajian sutta, sang Buddha menggunakan benda-benda 

sebagai media perumpamaan dalam mengajarkan Dhamma kepada para murid-muridnya. Hal ini 

dapat diketahui dari cerita kisa gotami, Sang Buddha kepada Kisa Gotami dengan menggunakan 

media yaitu biji lada putih. Sang Buddha meminta Kisa Gotami untuk mencari segenggam biji lada 

putih dari rumah keluarga yang belum pernah mengalami kematian, lalu Kisa Gotami mencari 

segenggam biji lada putih ke setiap rumah namun ia tidak dapat menemukan rumah keluarga yang 

belum pernah mengalami kematian, akhirnya kisa gotami menyadari bahwa kematian pasti dialami 
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oleh semua makhluk hidup, setelah menyadari hal tersebut Kisa Gotami kembali menemui sang 

Buddha. Kemudian sang Buddha menasehati Kisa Gotami dan akhirnya Kisa Gotami mencapai tingkat 

kesucian Pertama yaitu Sotapanna (Dhp. A 114). Dari kisah Kisa Gotami diatas sang Buddha 

menggunakan biji lada putih sebagai medianya untuk mengajarkan Dhamma-nya, diharapkan 

penggunaan media pembelajaran ini para peserta didik dapat lebih memahami materi seperti halnya 

Kisa Gotami yang belajar Dhamma dari biji lada putih. 

Dalam Dhamapada bab IV Pupha Vagga syair 49 Buddha menggunakan perumpamaan kumbang 

sebagai media penyampaian Dhamma kepada murid-muridnya tentang sikap kebijaksanaan Bhikkhu, 

Buddha juga menggunakan pedang sebagai media pembelajaran kepada para Bhikkhu untuk 

mengajarkan tentang menurunkan keegoan diri (S. I. 13). Naga, singa dan sapi diibaratkan sebagai 

pemahaman sikap dalam pelatihan sebagai memahami sebuah penderitaan (S. I. 23), dalam hal ini 

Buddha menggunakan binatang sebagai perumpamaan media dalam mengajarkan Dhamma. Empat 

jenis makanan dalam kehidupan ini yaitu keinginan, perasaan, kebodohan dan kesadaran merupakan 

sumber dari penderitaan dan cara mengatasi sumber penderitaan (S. II. 12), Buddha menggunakan 

makanan ini menggambarkan penderitaan dan solusi kepada para siswanya. Kajian-kajian sutta 

tersebut dapat kita lihat bahwa Buddha dalam mengajarkan Dhamma selalu menggunakan 

perumpamaan benda, hewan, maupun alam sebagai media pembelajaran, tujuan untuk mudah 

dipahami oleh para murid dalam belajar praktik menjalankan Dhamma. 

 

2.2 Penggunaan Media Pembelajaran dalam Kehidupan Buddha 

Buddha merupakan sosok guru yang bijaksana dan terampil berbagai hal, salah satunya terlihat 

pada metode yang digunakan Buddha ketika dalam mengajarkan Dhamma. Sebagai guru yang tiada 

taranya, Buddha pasti memiliki metode mengajar yang juga tiada taranya (Paramita, 2022).  Salah satu 

metode yang digunakan Buddha adalah media. Media pembelajaran adalah suatu yang bersifat 

menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan, dan kemauan audien (peserta didik) 

sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar pada dirinya seseorang sehingga mendapatkan 

suatu pengetahuan atau ilmu tertentu yang diatur secara terarah dan terprogram dalam desain belajar 

(Gautama et al., 2023). 

Pemanfaatan media sebagai sarana untuk menyampaikan data dan informasi juga telah 

dimanfaatkan oleh Buddha dalam membabarkan Dhamma. Buddha mengajarkan ajarannya dengan 

menggunakan alat media atau alat peraga agar ajaran yang disampaikan dapat dipahami oleh 

seseorang dengan baik. Penggunaan media sebagai media pembelajaran sudah dilakukan oleh sang 

Buddha seperti kisah bhikkhu Culapanthaka, Buddha menggunakan selembar kain  putih yang 

dilumuri keringat kepada bhikkhu Culapanthaka untuk memahami ide-ide tentang keadaan sebab 

akibat (Dh.A.25). 

 

2.3 Pentingnya Penggunaan Media Pembelajaran yang Tepat dalam Menyampaikan Ajaran 

Perubahan paradigma dalam proses pembelajaran menekankan perlunya guru untuk mengalihkan 

fokus pembelajaran dari orientasi pada guru menjadi pusat perhatian pada peserta didik. Pembelajaran 

yang efektif harus aktif, inovatif, kreatif, dan menyenangkan. Dalam paradigma pendidikan yang 

terdapat dalam ajaran Buddha, terdapat ajaran yang menekankan kebebasan berpikir serta pentingnya 

untuk tidak serta-merta mempercayai sesuatu sebelum melakukan penyelidikan terhadap 

kebenarannya (A.I.189).  Media pembelajaran menjadi bagian integral dari sistem pembelajaran. Media 

pembelajaran mendukung guru untuk melengkapi pengetahuan siswa dengan berbagai jenis media, 

memfasilitasi eksplorasi materi baru dengan lebih mudah, dan memberikan stimulasi yang diperlukan 

dalam pembelajaran. Penting bagi guru untuk bijak dalam memilih media yang sesuai untuk mencapai 

tujuan pembelajaran (Nurrita, 2018).  

Media pembelajaran memiliki tiga kemampuan utama: mereproduksi objek atau kejadian, 

menampilkan variasi objek dari berbagai perubahan, dan kemampuan menjangkau berbagai audien. 

Pemilihan media haruslah efektif dan efisien, mempertimbangkan karakteristik siswa, strategi 
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pembelajaran, organisasi kelompok belajar, alokasi waktu, serta sumber daya yang tersedia (Sadtyadi, 

2016). 

Interaksi dalam pembelajaran memudahkan pemahaman materi pelajaran karena melibatkan 

berbagai indra siswa. Semakin banyak indra yang terlibat dalam penerimaan dan pengolahan 

informasi, semakin besar kemungkinan informasi tersebut dapat dipahami dan diingat oleh siswa. 

Pemilihan media yang tepat sangat mendukung kelancaran dalam proses belajar-mengajar dan 

pencapaian tujuan pembelajaran (Triyani et al., 2023). Pengajaran dalam Buddhisme merujuk pada 

proses membawa pengetahuan dan keterampilan yang memungkinkan individu untuk 

menerapkannya sesuai dengan situasi kehidupan yang dihadapi. Tujuannya adalah untuk 

mengembangkan disiplin, wawasan, dan kebijaksanaan yang bermanfaat dalam kehidupan. Buddha 

telah memberikan berbagai contoh mengenai bagaimana pendidikan ini dapat dicapai (Partono, 

2019:48). 

Konsep Dharmma dalam ajaran Buddha mengundang individu untuk mengujinya sendiri 

(ehipassiko) (A.III.285) dan menekankan pentingnya mempertimbangkan kausalitas, di mana 

memahami sebab akibat dianggap sama pentingnya dengan memahami Dharma (M.I.191). Selain itu, 

aspek kepatuhan pada moralitas dalam ajaran Buddha dihubungkan dengan budaya rasa malu (hiri) 

dan rasa takut terhadap konsekuensi dari perbuatan yang salah (ottappa). Perjalanan pembelajaran 

Buddha memberi pesan kepada masyarakat saat ini untuk menitikberatkan perhatian pada proses 

pembelajaran, bukan hanya hasil akhirnya. Buddha tidak menginginkan pendidikan yang hanya 

menghasilkan sekelompok orang yang buta dan mengikuti satu sama lain tanpa pemikiran kritis 

(M.II.170). Terhadap suku Kalama, Buddha menyarankan agar tidak mudah percaya pada ajaran 

apapun, baik itu berupa tradisi yang telah berlangsung lama maupun yang tertulis dalam kitab suci, 

sebelum melakukan penyelidikan sendiri untuk memastikan kebenarannya (A.I.191). 

Penggunaan perumpamaan atau analogi dalam pengajaran adalah salah satu pendekatan yang 

sangat efektif dalam menyampaikan konsep-konsep yang kompleks atau abstrak dengan cara yang 

lebih sederhana dan mudah dipahami. Dalam konteks ajaran Buddha, penggunaan perumpamaan 

memungkinkan konsep spiritual dijelaskan dengan lebih nyata dan relevan dengan pengalaman 

sehari-hari. Perumpamaan atau analogi yang digunakan Buddha menjadi alat yang sangat efektif 

dalam mengilustrasikan konsep-konsep yang mendasar ke dalam bentuk yang lebih konkret dan 

aplikatif. Contoh seperti "Perumpamaan Pelayan Kuda" atau "Rumah yang Terbakar" membantu 

pengikut Buddha pada masa itu, serta hingga sekarang, untuk memahami ajaran yang kompleks 

dengan cara yang lebih mudah dipahami dan diinternalisasi. Media pembelajaran memiliki peran 

penting dalam pembelajaran, baik dalam bentuk visual, interaktif, atau perumpamaan. Pemilihan 

media yang tepat dapat meningkatkan efektivitas pembelajaran, memperjelas materi, dan 

meningkatkan keterlibatan siswa (Irawan et al., 2020). 

 

2.4 Pro dan Kontra Penggunaan Media Pembelajaran Artificial Intelligence Pada Masa Sekarang 

Artificial intelligence adalah kemampuan mesin atau perangkat lunak untuk melakukan fungsi yang 

biasanya membutuhkan kecerdasan manusia, seperti pembelajaran, penalaran, dan persepsi. 

Kesehatan, finansial, pendidikan, riset, transportasi, komunikasi, dan agama semuanya telah 

dipengaruhi oleh penggunaan AI yang dapat dipersonalisasi dan efektif. Dalam bidang agama, AI ini 

dapat membantu dalam pembuatan karya seni dan musik religius, menjadi mentor religius virtual, 

menganalisis teks keagamaan, membuat aplikasi pengingat ritual dan doa, dan melakukan analitis 

prediktif untuk acara keagamaan (Marwantika, 2023). Artificial intelligence merupakan kecerdasan yang 

ditambahkan ke sistem yang dapat diatur secara ilmiah. Ini juga dikenal sebagai kecerdasan buatan 

atau AI (Siahaan et al., 2020). 

Perkembangan Artificial intelligence (AI) menimbulkan pro dan kontra ditengah masyarakat 

terutama di dunia pendidikan, bagi yang menggap kontra ada beberapa orang yang percaya bahwa 

kehadiran chatbot dapat menjadi ancaman, mereka percaya bahwa jika siswa menggunakan AI chatbot, 

mereka dapat mengalami ketergantungan, malas berpikir, dan ketidakdisiplinan dalam menyelesaikan 

tugas. bagi kelompok yang pro terhadap AI Dunia pendidikan memiliki banyak peluang dengan AI. 
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Namun, guru dan dosen harus memastikan bahwa ini dapat digunakan dengan lebih baik (Serdianus, 

2023). 

3. Simpulan 

Buddha menggunakan perumpamaan dan alat bantu visual untuk mengajarkan Dhamma, 

sehingga memudahkan siswa untuk memahami dan mempraktikkan ajaran tersebut. Penggunaan 

medianya, seperti kisah biksu Culapanthaka, membantunya memahami konsep-konsep 

kompleks. Media pembelajaran, baik visual, interaktif, maupun perumpamaan, memegang 

peranan penting dalam pendidikan. Perkembangan Artificial Intelligence (AI) menimbulkan pro 

dan kontra, bahkan ada yang berpendapat hal itu dapat menimbulkan ketergantungan, malas 

berpikir, dan tidak disiplin. Namun, dunia pendidikan memiliki banyak peluang dengan AI, 

namun guru harus memastikan penggunaannya dengan tepat. 

Saran 

Artikel ini menawarkan pemahaman tentang peran media pembelajaran untuk para 

pembaca dalam konteks ajaran spiritual, terutama yang ditemukan dalam Sutta Pitaka. Menggali 

lebih dalam konsep-konsep yang diperkenalkan dalam artikel ini dapat membuka peluang untuk 

merenungkan aplikasi praktis dalam kehidupan sehari-hari dan pendidikan masa kini. Bagi para 

peneliti selanjutnya, penelitian lebih lanjut mengenai dampak teknologi modern seperti 

kecerdasan buatan (AI) dalam konteks pembelajaran spiritual dapat menjadi area eksplorasi yang 

menarik. Melalui pendekatan kritis, perbandingan, dan analisis lanjutan terhadap teks-teks suci 

lainnya, dapat ditemukan pandangan yang lebih luas mengenai penggunaan media pembelajaran 

dalam konteks ajaran spiritual serta implikasinya dalam pendidikan modern. 
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